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ABSTRAK

Keterbatasan layanan dan pengelolaan jaringan internet di ruangan lab TKJ SMK Telekomunikasi
Tunas Harapan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu. Pembelajaran yang banyak
memerlukan jaringan internet untuk praktikum, mengakses materi dan mengerjakan tes menjadi
terhambat karena kurangnya akses jaringan internet di ruang tersebut. Salah satu layanan yang bisa
membantu siswa untuk mengakses internet adalah dengan menyediakan jaringan hotspot Wi-Fi,
layanan ini dapat membantu siswa dalam mengakses internet dengan lancar dan membuat kegiatan
belajar mengajar bisa berjalan lebih efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
research and development dimana peneliti melakukan penelitian dan mengembangkan layanan jaringan
yang diperlukan oleh siswa di dalam ruang lingkup lab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyediaan layanan dan manajemen hotspot Wi-Fi dapat berjalan sesuai fungsinya, manajemen user
dapat mengontrol akses masuk user ke dalam jaringan, manajemen bandwidth dapat mengontrol
kecepatan internet yang disediakan dan limit time hotspot dapat mengelola waktu penggunaan jaringan.

Kata kunci : Manajemen Hotspot, Mikrotik, Wi-Fi
ABSTRACT

Limited internet network services and management in the TKJ lab room at Tunas Harapan
Telecommunications Vocational School disrupted teaching and learning activities. Learning, which
requires a lot of internet connection for practicums, accessing material and taking tests, is hampered
due to the lack of internet network access in that room. One service that can help students access the
internet is by providing a Wi-Fi hotspot network. This service can help students access the internet
smoothly and make teaching and learning activities run more effectively. The method used in this
research is research and development where researchers conduct research and develop network services
needed by students within the scope of the lab. The research results show that the provision of services
and management of Wi-Fi hotspots can run according to its function, user management can control user
access to the network, bandwidth management can control the internet speed provided and hotspot time
limits can manage network usage time.

Keywords: Hotspot Management, Mikrotik, Wi-Fi

1. PENDAHULUAN informasi yang cepat yang sangat
mendukung pekerjaan di segala bidang.

Perkembangan teknologi informasi Teknologi yang dimaksud adalah teknologi
khususnya pada bidang jaringan komputer jaringan nirkabel.  Teknologi jaringan
di era modern saat ini berjalan pesat, nirkabel merupakan sebuah teknologi yang
memungkinkan  terjadinya  pertukaran memanfaatkan gelombang radio untuk
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dapat berkomunikasi. Teknologi jaringan
nirkabel yang banyak dikembangkan saat
ini adalah teknologi Wi-Fi [1]. Sekolah
sebagai wadah yang memiliki tanggung
jawab besar untuk melahirkan generasi
bangsa yang terdidik dituntut untuk terus
mengikuti segala perkembangan teknologi
informasi dengan cara menyediakan segala
sarana khususnya dibidang teknologi
informasi agar para siswa bisa mendapatkan
fasilitas yang layak untuk mendapatkan
akses dan berbagai informasi dari media
internet [2]. Oleh karena itu jaringan
hotspot Wi-Fi perlu disediakan oleh sekolah
agar semua civitas akademika bisa
mengakses jaringan internet dengan mudah.
Penyediaan
layanan hotspot Wi-Fi merupakan bentuk
dari pemanfaatan teknologi informasi, hal
ini  dikarenakan hotspot Wi-Fi  bisa
menyediakan layanan akses internet tanpa
kabel (WIlan), sehingga pengguna dapat
dengan mudah mengakses internet dengan
menggunakan layanan hotspot Wi-Fi [3].
Dalam menyediakan layanan hotspot Wi-Fi
khususnya di area sekolah, pihak sekolah
perlu  memperhatikan berbagai aspek
kebutuhan yang diperlukan, agar layanan
ini bisa digunakan dengan tepat. Aspek-
aspek yang perlu diperhatikan diantaranya
adalah  kebutuhan  pengguna  (user),
kecepatan internet(bandwidth), dan juga
alokasi waktu penggunaan jaringan layanan
hotspot Wi-Fi (time limit).

Dalam  menyediakan  layanan
hotspot  Wi-Fi, sekolah harus bisa
mengelola jaringan tersebut dengan baik,
pengelolaan tersebut membutuhkan
peralatan jaringan dan dalam hal ini
peralatan yang dibutuhkan untuk mengelola
layanan hotspot Wi-Fi adalah router. Router
merupakan  perangkat utama  yang
digunakan dalam membangun sebuah

jaringan hotspot Wi-Fi, router memiliki
komponen dasar yang mirip dengan
komputer. Router memiliki beberapa fungsi
di dalam suatu jaringan diantaranya adalah
untuk mengirimkan paket data, menentukan
jalur terbaik dalam proses komunikasi serta
sebagai penghubung antar jaringan dan
perangkat komunikasi [4].

Berdasarkan  pra riset  yang
dilakukan  oleh  peneliti  di SMK
Telekomunikasi Tunas Harapan, peneliti
menemukan bahwa ruangan lab teknik
komputer dan jaringan belum memiliki
layanan Wi-Fi. Untuk itu perlu adanya
penyediaan layanan jaringan Wi-Fi di ruang
tersebut, agar pembelajaran bisa berjalan
dengan efektif. Penyediaan layanan Wi-Fi
juga perlu dikelola dengan baik, agar tidak
ada penyalahgunaan layananan oleh siswa
yang tidak bertanggung jawab. Pengelolaan
atau manajemen jaringan yang bisa
dilakukan meliputi manajemen user,
manajemen  bandwidth, dan  juga
manajemen limit time. Dengan adanya
manajemen Wi-Fi di ruang lab teknik
komputer jaringan, pemanfaatan jaringan
internet melalui Wi-Fi dapat terkontrol
dengan baik dan tentunya bisa tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakang dan
hasil pra riset, maka dilakukan penelitian ini
dengan  tujuan  merancang  sistem
pengelolaan jaringan Wi-Fi di lab teknik
komputer jaringan SMK Telekomunikasi
Tunas Harapan yang berfokus pada
manajemen user, bandwidth dan limit time
hotspot, agar layanan jaringan Wi-Fi di lab
tersebut bisa digunakan dengan baik dan
juga dikelola dengan efisien

Adapun manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah dengan adanya
perancangan layanan jaringan Wi-Fi ini
secara teori hasil penelitian ini dapat
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digunakan untuk memberikan tambahan
wawasan dan eksplorasi kepada pengelola
layanan jaringan untuk meningkatkan
pengelolaan layanan jaringan yang ada
dengan lebih baik lagi. Diharapkan pula
penelitian ini  dapat bermanfaat bagi
sekolah untuk bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan khususnya dalam
perancangan penyediaan layanan jaringan
Wi-Fi. Manfaat lain yang diharapkan adalah
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi para peneliti di bidang ini untuk
pengembangan selanjutnya.
Kajian Pustaka

Mikrotik merupakan sebuah
hardware jaringan yang bisa digunakan
sebagai alat untuk mengelola sebuah
jaringan Wi-FI, di dalam mikrotik berisi
sistem operasi yang dikenal dengan nama
mikrotik router OS. Mikrotik routerOS
adalah sebuah router jaringan yang
dilengkapi berbagai fitur dan tools, router
ini merupakan router yang cukup handal
dan bisa digunakan baik untuk jaringan
kabel maupun tanpa kabel [5]. Dengan
menggunakan mikrotik, konfigurasi
jaringan dan manajemen Wi-Fi bisa
dijalankan di dalam satu mikrotik.

Menurut  priyambodo  (2005:1)
jaringan Wi-Fi merupakan sebuah layanan
jaringan yang terhubung dengan internet
dan berjalan secara wireless tanpa
menggunakan kabel agar mudah diakses
oleh pengguna atau user [11], kemudahan
akses internet menggunakan jaringan Wi-Fi
dapat dimanfaatkan oleh instansi untuk
menyediakan layanan jaringan internet bagi
civitas yang berada di lingkungan instansi
tersebut, dalam hal ini instansi yang akan
difokuskan adalah instansi sekolah dengan
civitas yang berada di ruang lingkup
sekolah. Dengan adanya layanan jaringan
Wi-Fi di sekolah, maka seluruh civitas yang

berada di lingkungan sekolah bisa
mengakses internet dengan mudah. Tetapi
kemudahan tersebut juga harus dibarengi
dengan pengelolaan yang baik agar jaringan
Wi-Fi dapat dimanfaatkan dengan efisien
dan sesuai dengan kebutuhan yang berada
di sekolah baik untuk pembelajaran maupun
administrasi sekolah. Oleh karena itu
penyedia layanan Wi-Fi perlu mengelola
atau memanajemen jaringan Wi-Fi yang
ada. Pengelolaan yang bisa dilakukan bisa
berupa manajemen user, manajemen
bandwidth dan manajemen limit time.

Dalam membangun jaringan Wi-Fi,
pengelolaan terhadap pengguna jaringan
atau user sangat penting dilakukan,
pengelolaan ini berguna agar penyedia
layanan  Wi-Fi  dapat memonitoring
penggunaan jaringan Wi-Fi yang ada,
dalam hal ini manajemen user bisa
digunakan untuk memonitoring dan
mengelola segala aktifitas yang dilakukan
di dalam jaringan Wi-Fi. Manajemen user
merupakan suatu cara yang digunakan oleh
pengelola jaringan atau admin untuk
mengelola semua  konfigurasi  user,
pengelolaan ini  meliputi  pembuatan,
penghapusan, pengeditan, dan lain
sebagainya, pengelolaan atau manajemen
user ini dapat dilakukan di dalam router
mikrotik, hal tersebut karena di dalam
router mikrotik disediakan fitur userman
yang berfungsi untuk mengelola pengguna
layanan Wi-Fi atau user [6].

Bandwidth  merupakan  jumlah
konsumsi paket data persatuan waktu yang
dinyatakan dengan satuan bit per second
(bps)[5]. Secara sederhana bandwidth
merupakan kecepatan akses internet yang
dibagikan oleh admin, jika bandwidth yang
diberikan besar maka akses internet bisa
cepat, begitu pun sebaliknya jika bandwidth
yang diberikan kecil maka akses internet
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menjadi lambat. Dalam penyediaan layanan
Wi-Fi perlu ada nya manajemen bandwidth
yang baik agar pembagian kecepatan
internet dapat dilakukan secara merata.
Manajemen bandwidth adalah salah satu
teknik yang biasa digunakan oleh admin
jaringan untuk memberikan performa
jaringan internet yang merata dan juga
memuaskan, selain itu  Manajemen
bandwidth  juga  digunakan  untuk
memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan
trafik data secara adil agar tidak timbul
persaingan antar aplikasi [7].

Pembatasan waktu penggunaan
jaringan Wi-Fi atau biasa disebut limit time
merupakan salah satu cara yang biasa
digunakan oleh admin dalam mengelola dan
membatasi waktu penggunaan jaringan Wi-
Fi, pembatasan waktu ini bertujuan agar
user memiliki batasan waktu dalam
menggunakan  akses  jaringan  yang
disediakan. Admin bisa mengatur batas
waktu user dalam menggunakan layanan
hotspot Wi-Fi , misalkan 1 hari atau dalam
hitungan jam, jika user telah menggunakan
layanan hotspot Wi-Fi dalam batas waktu
yang telah ditentukan, maka layanan
hotspot Wi-Fi akan terputus secara otomatis
dari perangkat user [8].

Pada instansi khususnya di sekolah,
akses jaringan Wi-Fi biasanya disediakan
secara free namun kebanyakan bandwidth
yang diberikan terbatas atau di limit dan
akses internet menjadi terbatas, oleh karena
itu kebutuhan siswa khususnya dalam
praktikum  menjadi  terbatas.  Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, admin
jaringan bisa mengganti limit bandwidth
menjadi limit time, hal ini bertujuan agar
akses internet yang diberikan bisa lebih
bebas dan lebih cepat namun masih tetap
ada batasan penggunaan terutama pada
waktu akses, admin bisa mengatur kapan

akses jaringan Wi-Fi bisa digunakan dan
kapan akses jaringan Wi-Fi tidak bisa
digunakan. Hal ini bertujuan agar murid
mendapatkan fasilitas jaringan dengan
maksimal khususnya untuk kegiatan
praktikum namun tetap dengan batasan
waktu dan tentunya pengawasan dari guru
yang bersangkutan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Alfaridzi et al. (2023) berfokus pada
sistem manajemen user pada layanan
hotspot Wi-Fi melalui aplikasi berbasis
web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
admin dapat menghubungkan sistem
dengan router apabila username dan
password yang diinputkan sesuai dengan
konfigurasi yang dilakukan sebelumnya.
Dengan adanya aplikasi ini, admin dapat
mengelola user hotspot yang berada di
dalam jaringan tersebut melalui sistem yang
dibuat [9]. Saputra et al. (2022)
melakukan penelitian yang berfokus pada
sistem manajemen bandwidth  untuk
mengoptimalkan Kkinerja jaringan internet
dengan menggunakan metode hierarchical
token bucket. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen bandwidth berfungsi
dengan baik sesuai dengan pembagian
kelompok masing masing bandwidth, hal
ini dibuktikan dari hasil pengujian setiap
user yang terkoneksi dengan jaringan. Hasil
menunjukkan bahwa user mendapatkan
bandwidth yang merata sesuai dengan
pembagian kelompoknya [10].

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Musdalifah dan Panu (2019) berfokus
pada perancangan  jaringan  Wi-Fi
menggunakan router mikrotik  untuk
mengoptimalkan proses belajar mengajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perancangan jaringan Wi-Fi di SMPN 3
Mallusetasi dapat membantu kegiatan
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belajar mengajar dikarenakan jaringan
tersebut dapat menggabungkan tiga gedung
yang ada sehingga proses pertukaran
informasi dapat berjalan dengan cepat dan
segala keperluan pembelajaran  yang
memerlukan  koneksi internet  dapat
terkoneksi dengan baik [2].

Penelitian-penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa layanan jaringan
hotspot Wi-Fi perlu disediakan oleh pihak
sekolah agar proses belajar mengajar yang
ada di sekolah dapat berjalan lebih baik dan
lebih efektif. Perlu digaris bawahi bahwa
layanan jaringan hotspot Wi-Fi yang
disediakan oleh sekolah perlu dikelola
dengan baik agar layanan tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik dan sesuali
kebutuhan yang ada. Berdasarkan kajian
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan perancangan layanan
jaringan  hotspot Wi-Fi di SMK
Telekomunikasi Tunas Harapan khususnya
yang berada di ruang lingkup lab TKJ.
Penelitian ~ akan  difokuskan pada
perancangan layanan jaringan hotspot Wi-
Fi yang ada di lab tersebut dengan
memperhatikan segala aspek kebutuhan
yang ada di lab mulai dari kebutuhan user,
bandwidth dan limit time penggunaan
layanan jaringan hotspot Wi-Fi di ruang lab
tersebut, agar layanan jaringan hotspot Wi-
Fi dapat dimanfaatkan dengan baik dan
tepat sasaran. Penyediaan layanan hotspot
Wi-Fi disertai dengan pengelolaan user,
bandwidth dan limit time ini lah yang
menjadi pembeda antara penelitian ini
dengan penelitian-penelitian yang sudah
ada

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode

Research and Development (R&D). Metode
ini dipilih karena dapat menghasilkan suatu
produk yang memiliki nilai validasi tinggi,
hal tersebut dikarenakan produk telah
melewati serangkaian proses uji coba di
lapangan serta validasi yang dilakukan oleh
ahli. Ada beberapa tahap yang dilakukan
dalam proses penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D),
dan pada penelitian ini, tahapan yang
digunakan adalah memodifikasi tahapan
dari Borg and Gall (1989).

Espslitian & psosvmeslan, BEIENCANIRN
data

o ﬂ\'{?ﬁm

Bevisi besil uii seba, Iooplsoosntac.

Gambar 1. Modifikasi tahapan penelitian
R&D Borg and Gall
Berdasarkan gambar tahapan penelitian di
atas, tahapan tersebut diuraikan sebagai

berikut:
1. Pra penelitian dan pengumpulan
data
Pada tahapan ini, proses yang dilakukan
adalah menganalisis kebutuhan, studi
pustaka, studi literatur dan penelitian
skala kecil, setelah tahap tersebut
dilakukan, langkah selanjutnya adalah
membuat catatan catatan kecil dalam
bentuk laporan agar memudahkan
peneliti  untuk masuk ke tahap
selanjutnya.
2. Perencanaan
Pada proses perencanaan, peneliti
membuat rencana penelitian, desain
penelitian dan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam proses penelitian
3. Pengembangan draf produk awal
Pada tahapan ini, peneliti menentukan

desain produk yang akan
dikembangkan, menentukan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan,
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menentukan tahap uji desain di

lapangan dan penentuan deskripsi tugas

dari masing masing pihak yang terlibat.

4. Uji coba lapangan awal

Langkah ini dilakukan peneliti sebagai

awal dari uji coba produk secara

terbatas, uji coba ini dilakukan dengan

skala lingkup yang kecil.

5. Reuvisi hasil uji coba

Pada tahapan ini, peneliti melakukan

perbaikan dan revisi produk

berdasarkan hasil dari uji lapangan

terbatas, kesalahan yang ada akan

diperbaiki dan kekurangan akan

disempurnakan pada tahap ini.

6. Implementasi

Pada tahapan ini, produk sudah menjadi

karya final yang siap diterapkan dan

digunakan.
Penelitian manajemen user, bandwidth dan
limit time hotspot wifi lab menggunakan
mikrotik ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023 di SMK
Telekomunikasi Tunas Harapan. Penelitian
ini diawali dengan melakukan analisis
masalah pada saat peneliti melaksanakan
kerja praktek. Berdasarkan penemuan awal
yang  merupakan  pra-riset  tersebut
selanjutnya dilakukan proses perancangan
sistem layanan jaringan. Pada proses
perancangan sistem jaringan, peneliti
mencatat kebutuhan alat dan bahan
kemudian membuat desain sistem untuk
penyediaan layanan jaringan Wi-Fi. Setelah
melakukan perancangan, peneliti kemudian
mengembangkan draf produk awal dari
hasil perancangan sistem yang dibuat
sebelum sistem diuji coba. Setelah sistem
dibuat, peneliti melakukan uji coba
lapangan awal. Setelah uji coba lapangan
awal dilakukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan proses revisi dari temuan-
temuan yang didapat. Setelah melakukan

revisi hasil uji coba lapangan, langkah
terakhir yaitu melakukan implementasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengimplementasian
penyediaan layanan jaringan Wi-Fi yang
berfokus pada manajemen user, bandwidth,
dan limit time hotspot yang dilakukan
dengan tahapan metode Research and
Development (R&D) Borg and Gall yang
telah dimodifikasi menunjukkan hasil
penelitian sebagai berikut:

Hasil Pra Pembahasan

Pra penelitian yang melibatkan
responden para siswa SMK Telekomunikasi
Tunas Harapan kelas XI E jurusan TKJ ini
menunjukkan bahwa layanan jaringan Wi-
Fi belum disediakan di ruang lab TKJ.
Selain itu juga ditemukan bahwa sarana
jaringan yang berada di lab seperti router,
kabel LAN, laptop, dan sumber internet
(ISP) tidak dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik oleh pihak sekolah. Dari hasil
temuan tersebut kemudian dilakukan
perancangan sistem layanan jaringan untuk
dimanfaatkan di ruang lab tersebut.

Perencanaan

Pada  tahapan ini,  peneliti
melakukan perencanaan yang dimulai dari
melakukan persiapan alat dan bahan seperti
router, software winbox, laptop, kabel
LAN, internet server provider (ISP)
kemudian membuat desain sistem.
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Gambar 2.Desain sistem layanan
Hotspot Wi Fi.

Desain sistem layanan hotspot Wi-
Fi yang dibuat menggunakan 3 unsur utama
yaitu ISP sebagai sumber internet, mikrotik
sebagai penerima sumber internet dan
pemancar Wi Fi, sedangkan komputer
server berfungsi untuk mengelola mikrotik
dengan menggunakan software winbox
sebagai controller router mikrotik. Cara
kerja dari desain sistem adalah ISP yang
merupakan  sumber  internet  pusat
mengirimkan sinyal internet melewati kabel
hingga sampai ke router, kemudian router
mengirimkan paket internet ke tiap device
siswa melalui sinyal Wi-Fi agar siswa
mendapatkan sumber internet. Komputer
server melalui aplikasi winbox berperan
sebagai alat untuk mengelola layanan
jaringan, diantaranya adalah  untuk
mengelola kecepatan internet (bandwidth)
dan time limit yang digunakan oleh siswa.
Selain itu komputer server juga berperan
sebagai alat monitoring layanan jaringan
yang disediakan

Pengembangan draf produk awal

Setelah desain sistem dibuat,
peneliti kemudian melanjutkan ke tahap
proses pengembangan draf produk awal dari
perancangan sistem yang sudah dibuat.
Pengembangan draf produk awal dari

perancangan sistem yang dibuat dilakukan
sebagai berikut:

A. Konfigurasi router mikrotik

1. Menghubungkan Mikrotik Dengan
Laptop.

& WinBox (B4bit) v3.37 (Addresses) - o X

File  Tools

Connect To: EECIETNFIRCFT o Keep Password
Login: |adwin Opeen In Hew Window
Password Ao Reconnect

Addsse Connset To RoMON

Maraged MNeighbors
T | Refresh A ®

-

MAC Addres: P Address Kentty erson | Board Uptime
D8:55:31:12C528 ooop Mikro Tk E496 (.. REIN-0 002745

Gambar 3. Pengkoneksian mikrotik ke laptop.

Langkah awal konfigurasi router mikrotik
adalah, menghubungkan mikrotik dengan
laptop, apabila router berhasil terhubung
maka pada aplikasi winbox akan terdeteksi
MAC Address,IP dan identity dari router
seperti pada gambar 3.

2. Tampilan awal menu mikrotik.

Gambar 4. Menu awal mikrotik

Setelah router terhubung dengan laptop,
maka winbox dapat mengontrol router
mikrotik untuk dilakukan konfigurasi,
tampilan awal dari winbox ketika router
berhasil terkoneksi dengan laptop dan
masuk ke aplikasi winnbox adalah seperti
gambar 4.
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3. Memberi alamat IP untuk pengkoneksian
router ke laptop
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Gambar 4 Pemberian Alamat IP
Pemberian alamat IP pada router berfungsi
agar jaringan yang dibuat dapat berjalan
pada satu jalur atau jaringan yang sama.

4. Menghubungkan mikrotik ke ISP
(internet service provider).
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Gambar 6 Menghubungkan mikrotik dengan
ISP
Untuk mendapatkan sumber internet, router
perlu dihubungkan dengan ISP yang
menyediakan jasa layanan internet.

5. Memberi akses IP laptop agar bisa
terhubung ke intenet (firewall).

© admin@08:55:31:12:C5:28 (MikroTik) - WinBox (64bit) v6.49.5 on hAP mini (smips) - o X
Session Settings  Dashboard
%[ Ca| | Safe bode | Session:[08:5531:12C528) I~

& Quick Set
L CAPSMAN
= nteraces

Frewal = B
FiterRues  NAT | Mangle Raw S

+ =10k ¢ Re:
# ] [Acton [chan Src. Adk
0 [mas... srnat

Address Lists Layer7 Protocols

Reset Al Courters a

s [Proto..[Sic. ot [Dst. Port [In. nter...[Out. int...in. nt{v
etherf

b4
AL
LIk

=S o o
B Windows h

Gambar 7 Memberi akses IP laptop
Pemberian Alamat IP pada laptop berfungsi
agar laptop mendapatkan jaringan internet
dari server router yang telah dibuat,
sehingga router dan laptop dapat terhubung
dalam satu jalur jaringan internet yang
sama.

6. Membuat DHCP server untuk
mendistribusikan IP address secara
otomatis

e - B (MikroTik - WinBlox (58bit) V6496 0 hAP i (srips) o x
o= [ Sofe ose | Sesmon:[08553112C528 =
e
e
=0
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Gambar 8 Membuat DHCP server
Setelah pembuatan DHCP server, maka
secara otomatis laptop bisa terhubung ke
internet, hal tersebut dibuktikan dari test
ping dari Ip laptop ke google (ping 8.8.8.8).

¥ Command Prompt

Gambar 8 Tes ping
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Langkah selanjutnya setelah laptop
mendapatkan koneksi internet adalah
mengkonfigurasi Hotspot Wi-Fi pada router
mikrotik agar jaringan yang dibuat dapat
diakses menggunakan sinyal  Wi-Fi.
Langkah konfigurasi yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

B. Konfigurasi Hotspot Wi-Fi

Setelah melakukan pengujian koneksi
internet, langkah selanjutnya adalah
mengkonfigurasi jaringan hotspot Wi-Fi
yang berfungsi untuk mengelola user,
bandwidth dan limit time hotspot. Langkah
langkah konfigurasi hotspot Wi-Fi adalah
sebagai berikut:

1. Menghidupkan interface hotspot (Wlan)
pada router mikrotik

< || Co| | Sofe Mode | Sesson:|152.168.1.6 ]
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Gambar 10 Menghidupkan interface hotspot
Untuk menggunakan router mikrotik
sebagai perangkat Wi-Fi, interface hotspot
perlu diaktifkan agar sistem yang ada di
dalam router dapat mendeteki fungsi yang
dibutuhkan.

2. Mengkonfigurasi  interface  hotspot
(seting interface hotspot menjadi mode
ap bridge dan mengganti SSID hotspot)

S eetaces | WEOG Stton  Netree Dusl | Acess Lt P
+- vix a7
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vt | = 175 ocet
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Gambar 11 Mengkonfigurasi interface hotspot
Setelah interface hotspot diaktifkan, hal
yang perlu dilakukan adalah
mengkonfigurasi router sesuai fungsi yang
diperlukan,  konfigurasi yang perlu
dilakukan adalah menganti router menjadi
mode AP Bridge untuk mengatur fungsi
sistem pemancar sinyal dan SSID sebagai
tanda pengenal sinyal Wi-Fi yang
dipancarkan.

3. Memberikan Alamat IP pada interface
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Gambar 12 Memberi Alamat IP
Interface pada hotspot memerlukan Alamat
IP agar Wi-Fi yang disediakan dapat
memancarkan sumber internet dari ISP
yang terhubung, oleh karena itu interface
hotspot perlu diberikan alamat IP yang
sesuai dengan jalur ISP.

4. Membuat DHCP server interface
Hotspot Wi-Fi untuk mendistribusikan
IP address user Wi-Fi secara otomatis
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Gambar 13 Membuat DHCP server hotspot

DHCP server berwarna merah
menunjukkan  bahwa hotspot  belum
digunakan (tidak ada user yang terkoneksi
dengan hotspot Wi-Fi).

Setelah membuat DHCP server, maka
secara otomatis hotspot Wi-Fi yang telah
dibuat dapat digunakan.

Uji Coba Lapangan Awal

1. Pengujian hotspot Wi-Fi yang telah
dikonfigurasi.

Gambar 14 Pengujian Hotspot awal

Pada tahap pengujian awal hotspot yang
telah terkonfigurasi, kecepatan internet
(bandwidth) pada gambar 14 menujukkan
bandwidth masih default sesuai dari pusat
penyedia layanan jaringan atau ISP, untuk
itu perlu adanya konfigurasi di dalam
mikrotik agar bandwidth dapat
dikonfigurasi sesuai kebutuhan.

Revisi Hasil uji Coba

Setelah proses uji coba, langkah selanjutnya
adalah melakukan perbaikan dari temuan-
temuan yang telah dilakukan pada proses uji
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coba lapangan, perbaikan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Membuat Server hotspot
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Gambar 15 Membuat server hotspot

Untuk mengelola user, bandwidth dan limit
time, perlu dibuat server hotspot yang dapat
mengatur dan mengelola semua kebutuhan
layanan jaringan Wi-Fi.

2. Membuat User profil untuk mengelola
bandwidth dan limit time tiap user

© sdminzo

WinlBo: (6554 +8.45.5 on ha e (seips)

Outgsng Packst Mk

Ocan Satus Page: (swars
Tearaparert Proxy

Gambar 16 Membuat user profil

Pembuatan user profil berguna untuk
mengatur bandwidth dan time limit tiap
user, session timeout pada gambar
berfungsi untuk mengatur waktu yang dapat
digunakan oleh user untuk terhubung
dengan jaringan, (04:00:00) menunjukkan
user dapat terhubung dengan jaringan
selama 4 jam. Rate limit (tx/rx) berfungsi
untuk mengatur kecepatan (bandwidth)
yang bisa digunakan oleh tiap user, rate

limit  (tx/rx) 1024000/1024000
menunjukkan bahwa kecepatan yang bisa
diguanakan untuk melakukan

upload/download adalah sebesar 1mbps.
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3. Membuat akun user untuk
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Gamabr 17 Membuat akun user

Pembuatan akun wuser berfungsi untuk
menyediakan akses bagi tiap user untuk
menggunakan layanan hotspot WI-Fi yang
disediakan.

4. Membuat DNS
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Gambar 18 Membuat DNS

Pembuatan DNS berguna untuk
menampilkan halaman login yang ada pada
browser tiap user, jadi user yang ingin
menggunakan layanan jaringan Wi-Fi harus
melewati browser sebagai pintu akses
masuk kedalam jaringan Wi-Fi.

5. Membuat halaman login untuk user
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Gambar 19 Membuat halaman login

Halaman login merupakan web browser
yang digunakan oleh user dalam mengakses
layanan Wi-Fi, user yang telah memiliki
akun dapat mengakses layanan Wi-Fi
dengan memasukkan username dan
password ke dalam halaman login yang
dibuat.

Implementasi

Setelah melakukan revisi dan perbaikan
sistem, proses terakhir adalah melakukan
implementasi dengan cara melakukan
pengujian sistem yang dibuat. Pada tahap
ini sistem berhasil dijalankan sesuai dengan
fungsinya.  Fungsi-fungsi yang ada
diantaranya adalah fungsi manajemen user
melalui pengujian halaman login dan
monitoring (gambar 20 dan 24), fungsi
manajemen bandwidth melalui pengujian
bandwidth (gambar 23), dan fungsi limit
time hotspot.

Setelah melakukan konfigurasi hotspot Wi-
Fi, pada tahap selanjutnya adalah
melakukan uji sistem dari konfigurasi
hotspot Wi-Fi yang sudah dibuat.
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Pada gambar 21 dapat dilihat tampilan

1. Pengujian Halaman Login invalid username or password, hal tersebut
oW - T terjadi ketika siswa salah memasukkan
username atau password sehingga sistem
Al A > mendeteksi bahwa akun yang digunakan
Y O untuk login tidak sesuai dengan akun yang
| 4 . -t dibuat pada database pusat.
123 =

3. Pengujian status koneksi

0| & mikosk hospot  stats x |+ o

« C A Not e | labtkinet e o @& -

Gambar 20 Pengujian halaman login

Pada halaman login (gambar 20),
pengguna jaringan akan diarahkan
untuk memasukkan user dan password,
user dan password yang dimasukkan
harus sesuai dengan akun yang telah
dibuat oleh admin (gambar 17). Jika
akun yang dimasukkan sesuai dengan
akun yang telah dibuat, maka user akan
langsung terkoneksi dengan jaringan
seperti pada (gambar 22), namun bila
akun yang dimasukkan tidak sesuai,
maka user tidak akan bisa terkoneksi
dengan jaringan (gambar 21). 4. Pengujian kecepatan internet

(bandwidth) user

Gambar 22 Pengujian status koneksi

2. Gambar login gagal
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Gambar 23 Pengujian Bandwidth
password

Pada pengujan awal hotspot Wi-Fi
sebelum  bandiwidth  dikonfigurasi
(gambar  14), hasil  pengujian
menunjukkan bandwidth jaringan yang
didapatkan oleh user adalah sebesar 20

mbps untuk download dan 10 mbps
untuk upload, namun setelah dilakukkan

Gambar 21 Pengujian login gagal
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nya konfigurasi bandwidth, hasil
pengujian (gambar 23) menunjukkan
bahwa  kecepatan internet yang
didapatkan oleh user adalah sebesar 0.7
mbps untuk download dan 0.8mbps
untuk upload, dari gambar tersebut
dapat dibuktikan bahwa kecepatan
internet (bandwidth) sesuai dengan apa
yang telah dikonfigurasikan pada
langkah sebelumnya tentang
pengelolaan bandwidth (gambar 16).

5. Pengujian pengelolaan user aktif
(manajemen user ) pada mikrotik

Gambar 24 Monitoring user aktif

Pada gambar pengujian pengelolaan user
aktif (gambar 24) menujukkan bahwa ada
tiga user yang terhubung di dalam jaringan,
dengan adanya monitoring sistem pada
mikrotik, admin dapat mengelola dan
mengontrol setiap pengguna (manajemen
user) yang terhubung di dalam jaringan
tersebut.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Perancangan  sistem  pengelolaan
layanan jaringan hotspot WI-Fi yang
berfokus pada manajemen  user,
bandwidth limit time dapat berjalan
sesuai fungsinya.

2. Layanan jaringan hotspot Wi-Fi yang
telah diimplementasikan dapat
membantu memfasilitasi  kebutuhan
sarana jaringan yang ada di lab.

3. Sistem vyang telah dibuat dapat
membantu pengelola jaringan dalam
memonitoring layanan jaringan yang
disediakan.

4. Perancangan sistem layanan jaringan
hotspot Wi-Fi yang dibuat dapat
membantu sekolah dalam menentukan
kebijakan penyediaan layanan jaringan
yang meliputi kebijakan pengguna
(user), kebijakan kecepatan internet
(bandwidth), dan kebijakan dalam
waktu penggunaan (limit time).

Saran

Perlu adanya pengembangan yang
lebih lanjut terkait penyediaan layanan
hotspot Wi-Fi. Pengelola jaringan bisa
melakukan eksplorasi lebih jauh mengenai
layanan hotspot Wi-Fi yang disediakan,
bukan hanya berfokus pada user,
bandwidth, dan limit time, namun bisa
dikembangkan lagi pada keamanan jaringan
dan lain-lainnya
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